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ABSTRAKSI 
Tujuan penelitian ini adalah meneliti apakah ada praktik perataan laba 

dilakukan perusahaan manufaktur yang termasuk dalam kelompok LQ 45 dun 
untuk meneliti apakah ada perbedaan ukuran perusahaan, profitabilitas dun 
leverage operasi antara perusahaan yang melakukan perataan laba dun 
perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. Jumlah perusahaan yang 
masuk ke dalam kriteria sampel adalah 16 perusahaan manufaktur go publik 
yang masuk dalam kelompok LQ 45 selama periode pengamatan yang dilakukan 
peneliti yaitu 3 tahun dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2004. Simpulan 
dari penelitian ini adnlah perusahaan-pemahaan yang menjadi sampel penelitian 
ini tidak semuanya melakukan perataan laba, tetapi dari faktor-faktor yang ada 
investor tidak terpengaruh dengan perusahaan yang melakukan perataan laba 
atau yang tidak melakukan perataan laba dalam pembelian saham. Hasil 
penelitian ini juga menunjukan bahwa ada perbedaan ukuran perusahaan antara 
perusahaan yang melakukan perntaan laba dengan yang tidak melakukan 
perataan laba, sedangkan tidak ada perbedaan profitabilitas dun leverage 
operasi antara perusahaan yang melakukan perataan laba atau yang tidak 
melakukan perataan laba. 
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PENDAHULUAN 
Praktik perataan laba merupakan fenomena yang umum terjadi sebagai usaha 

manajemen untuk mengurangi fl~ktuasi laba yang dilaporkan. Konsep perataan 
penghasilan mengansumsikan bahwa investor adalah orang yang menolak risiko 
(Fudenberg dan tirole, 1995) dalam Hanna dkk (2000) dan manajer yang menolak 
risiko, yaitu manajer yang menghindari pinjaman dan pemberian pinjaman dipasar 
modal, terdorong untuk melakukan perataan penghasilan (Lambert, 1984 dan Dye, 
1988) dalarn Hanna dkk (2000). Demikian juga dalam hubungannya dengan kreditor, 
manajer lebih menyukai alternatif yang menghasilkan perataan penghasilan (Trueman 
dan Titman, 1988) dalam Hanna dkk (2000). Hasil penelitian Suh (1990) dalam 
Hanna dkk (2000) juga menunjukan adanya motivasi h a t  yang mendorong manajer 
melakukan perataan penghasilan. 
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Pengguna laporan keuangan, seperti: manajemen, pemegang saham, kreditor, 
pemerintah, karyawan perusahaan, pemasok, konsumen dan masyarakat umum 
lainnya yang pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu 
pihak internal dan eksternal. Media komunikasi yang umum digunakan untuk 
menghubungkan pihak-pihak tersebut adalah laporan keuangan yang disus~m oleh 
manajemen sebagai pihak internal untuk mempertanggungjawabkan hasil kerjanya 
kepada pihak-pihak eksternal. Laporan keuangan memberikan gambaran mengenai 
keadaan keuangan suatu perusahaan, di mana neraca mencerminkan nilai aktiva, 
utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan laba rugi mengganbarkan 
hasil yang dicapai selama satu periode tertentu yang biasanya satu tahun (Riyanto, 
1997:327) dalam Narsa dkk (2003). 

Ada pun juga manajemen merupakan pihak yang berkewajiban menyusun 
laporan keuangan karena mereka berada di dalam perusahaan dan merupakan 
pengelola aktiva perusahaan secara langsung. Di lain pihak, pemegang saham, 
kreditur dan pemerintahan sebagai pihak yang menanarnkan modalnya pada permahaan, 
memberikan pinjaman pada perusahaan serta memiliki kepentingan dalam kaitannya 
untuk memperoleh dana pembangunan dalam bentuk pajak merupakan pihak-pihak 
yang sangat berkepentingan dengan informasi laporan keuangan yang disiapkan oleh 
manajemen, tetapi tidak menyusun laporan keuangan. 

Jin dan Machfoedz (1 998: 175) dalam Narsa dkk (2003) menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa adanya kecendenmgan pihak eksternal untuk leblh memperhatikan 
laba yang terdapat pada laporan laba nlgi. Pendapat yang sama juga diungkapkan 
oleh Beattie et a1.(1994) dalam Narsa dkk (2003) yang menemukan adanya perhatian 
investor yang seringkali terpusat pada laba tanpa memperhatikan prosedur yang 
digunakan dalam menghasilkan informasi laba tersebut mendorong manajemen untuk 
memanipulasi laba (Assih dan Gudono, 2000:36) dalam Narsa dkk (2003). 
Kecenderungan tersebut akan memicu manajemen untuk melakukan praktik perataan 
laba (income smoothing) karena laporan keuangan menunjukan kinerja manajemen 
dan merupakan sumber dalam mengevaluasi performance manajemen. 

Banyak penelitian sebelumnya yang menyebutkan manfaat penggunaan rasio 
keuangan untuk mendeteksi efisiensi keuangan dalam menilai suatu pemsahaan. 
Investor, sebagai salah satu pengguna laporan keuangan, dalam menentukan saham 
perusahaan mana yang layak untuk dibeli tentunya akan memilih saham yang dapat 
memberikan tingkat keuntungan semaksimal mungkin pada tingkat risiko tertentu. 
Saham yang memberikan laba yang cenderung stabil lebih menarik perhatian investor 
dibandingkan saham perusahaan yang labanya memiliki tingkat fluktuasi yang tinggi. 

Salah satu hipotesa yang diajukan oleh Bartov (1 993) dalam Asih dan Gudono 
(2000:36) dalam Narsa dkk (2003), untuk menjelaskan manajemen laba adalah 
hipotesis perataan laba (income smoothing hypothesis) yang menaksir laba di 
manipulasi umtuk mengurangi fluktuasi sekitar tingkat yang dipertimbangkan normal 
bagi perusahaan. Praktik perataan laba telah dikenal sebagai praktik yang logis dan 
rasional. Dalam penelitiannya, Beidleman (1973) dalam Liauw dkk (1998), percaya 
bahwa manajemen meratakan penghasilan untuk menciptakan laba yang stabil dan 
mengurangi covariance dari market return. Barnea, Ronen dan Sadan (1975) serta 
Ronen dan Sadan (1981) dalam Liauw dkk (1998), menyatakan bahwa perataan laba 
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dilakukan oleh para manajer untuk mengurangi fluktuasi dari laba yang dilaporkan 
dan meningkatkan kemampuan investor untuk meramalkan arus kas di masa datang. 
Pada intinya, praktik perataan laba ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 
menguntungkan bagi nilai saham serta penilaian kinerja manajer. Sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya, praktik perataan laba merupakan fenomena umum dan 
dilakukan dibanyak negara. Namun demikian, praktik perataan laba h i ,  jika dilakukan 
dengan sengaja dan dibuat-buat dapat menyebabkan pengungkapan laba yang tidak 
memadai dan menyesatkan. Sebagai akibatnya, investor mungkin tidak memperoleh 
informasi yang akurat mengenai laba untuk mengevaluasi hasil dan risiko dari 
portofolio mereka. Bagi manejemen, penelitian ini untuk memotivasi para manajer 
untuk meratakan laba, penelitian secara empiris mengenai perataan laba juga telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian ini diharapakan memberikan bukti 
empiris mengenai adanya praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang 
go publik. 

Tu juan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti apakah ada praktik perataan laba dilakukan 
perusahaan manufaktur yang termasuk dalam kelompok LQ 45 dan untuk meneliti 
apakah ada perbedaan ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage operasi antara 
perusahaan yang melakukan perataan laba dan perusahaan yang tidak melakukan 
perataan laba. Manfaat Penelitian bagi investor dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan di dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Definisi income smoothing yang dikemukakan oleh Beidleman (1 973), seperti 

yang dikutip dari Chariri dan Ghozali (2001:326) dalam Narsa dkk (2003), adalah 
"usaha yang disengaja untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba sehingga 
pada saat sekarang dipandang normal bagi suatu perusahaan.". Schipper (1989) 
dalam Pirmaningsih (2003), mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu intervensi 
dengan maksud tertentu terhadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja 
memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Manajemen laba mencakup seluruh 
tindakan oleh manajemen untuk mengelola laba (menaikan laba, menurunkan laba 
ataupun meratakan laba). 

Gordon (1964) dalam Liauw dkk (1998), menyatakan bahwa perataan laba 
dapat mengurangi kesalahan dari pemegang saham dalam mengekstrapolasi laba 
periode lalu untuk memperkirakan laba di masa datang. Ronen dan Sadan (1 98 1) 
dalam Liauw dkk (1 998), juga menyatakan bahwa perataan laba konsisten dengan 
keinginan manajemen untuk memaksimalkan kompensasi. Koch (1 98 1) dalarn Hanna 
dkk (2000), perataan penghasilan (income smoothing) dapat didefinisikan sebagai 
suatu sarana yang digunakan manajemen untuk mengurangi variabilitas urut-urutan 
pelaporan penghasilan relative terhadap beberapa urut-urutan target yang terlihat 
karena adanya manipulasi variabel-variabel (akuntansi) semu atau (transaksi) riil. 
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Perataan penghasilan yang terjadi di pasar saham berpengaruh terhadap para 
pemegang saham. Gordon (1964) dalam Hanna dkk (2000) menjelaskan bahwa 
kepuasan para pemegang saham meningkat dengan adanya penghasilan perusahaan 
yang stabil. Beidleman (1973) dalam Hanna dkk (2000) berpendapat bahwa perataan 
penghasilan seharusnya memperluas pasar saham perusahaan dan menbawa pengaruh 
yang menguntungkan nilai saham perusahaan. Sebaliknya, Lev dan Kanitzky (1 974) 
dalam Hanna dkk (2000) menyatakan bahwa kondisi tersebut tidak dapat dengan 
sendirinya membuktikan bahwa para pemegang saham lebih menyukai perataan 
penghasilan. Gordon (1964) serta Mousen dan Downs (1965) dalam Belkaoui 
(1993:38) dalam Narsa dkk (2003), memberi argumen bahwa manajer mungkin 
terdorong untuk melakukan perataan laba dengan asurnsi bahwa stabilitas dalam laba 
dan tingkat pertumbuhan lebih dipilih daripada rata-rata laba yang besar dengan 
tingkat fluktuasi yang tinggi. 

Heqwort (1953) dalam Hanna dkk (2000) mengungkapkan bahwa manajer 
yang termotivasi untuk melakukan perataan penghasilan pada dasarnya ingin mendapat 
berbagai keuntungan ekonomi dan psikologis, yaitu (I)  mengurangi total pajak 
terutang, (2) meningkatkan kepercayaan diri manajer yang bersangkutan karena 
penghasilan yang stabil mendukung kebijakan dividen yang stabil pula, (3) 
meningkatkan hubungan antara manajer dan karyawan karena pelaporan penghasilan 
yang meningkatkan tajam memberi kemunglunan munculnya tuntutan kenaikan gaji 
dan upah, dan (4) siklus peningkatan dan penmman penghasilan dapat ditandingkan 
dan gelombang optimisme dan pesimisme dapat diperlunak. 

Dye (1988) dalam Hanna dkk (2000), pemilik mendukung perataan penghasilan 
karena adanya motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal menunjukan 
maksud pemilik untuk meminimalisasi biaya kontrak manajer dengan membujuk 
manajer agar melakukan praktil manajemen laba. Motivasi eksternal ditunjukan oleh 
usaha pemilik saat ini untuk menubah persepsi investor prospektiWpotensia1 terhadap 
nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Copeland dan Licastro (1 968) didasarkan pada 
hipotesa Gordon (1964) dalam Liauw dkk (1998). Variabel yang diuji dalam penelitian 
ini adalah pendapatan dividen dari anak perusahaan yang tidak dikonsolidasi dalam 
kaitannya dengan akuntansi untuk mencatat investasi pada anak perusahaan yang 
tidak dikonsolidasi tersebut. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa 
hubungan antara dividen dan laba tidak membuktikan dilakukannya praktik perataan 
laba yang signifikan. Penelitian yang menekankan pada faktor-faktor yang dihubungkan 
dengan perataan laba dilakukan oleh Smith (1 976) serta Kamin dan Ronen (1 978) 
dalam Liauw dkk (1998), dengan hasil bahwa perusahaan yang dikendalikan oleh 
manajer memiliki kecenderungan untuk melakukan perataan laba dibandingkan 
dengan perusahaan yang dikendalikan oleh pemilik. Ronen dan Sadan (1 98 1) dalam 
Liauw dkk (1998), menyimpulkan bahwa perusahaan dalam industri yang berbeda 
akan meratakan laba mereka pada tingkat yang berbeda. Tingkat perataan laba yang 
tinggi ditemukan pada perusahaan yang bergerak di industri minyak dan gas bumi 
serta obat-obatan. 

Income smoothing dapat dipandang sebagai upaya yang sengaja dilakukan 
untuk menormalkan income dalam rangka mencapai kecenderungan atau tingkat 
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income yang diinginkan., Heyworth (1 953 : 32) dalam Belkaoui (2000: 56), mengamati 
'"851ebih banyak teknik akuntansi yang dapat diterapkan untuk mempengaruhi 
pelekatan income bersih pada periode akuntansi yang berturut-turut . . . untuk meratakan 
atau penyamarataan amplitude fluktuasi income bersih periodik", kemudian diikuti 
dengan argurnen yang dibuat oleh Mousen dan Downs (1965:221-236) dalam Belkaoui 
(2000:56) dan Gordon (1964:25 1-263) dalam Belkaoui (2000:56) bahwa manajer 
korporat mungkin terdorong untuk meratakan income rata-rata yang besar dengan 
variabilitas yang lebih besar. Beidelman (1973:653) dalam Belkaoui (2000:56) 
memberikan definisi sebagai berikut: 

Perataan earning yang dilaporkan dapat didefinisi sebagai upaya yang sengaja 
dilakukan untuk memperkecil atau fluktuasi pada tingkat earning yang dianggap 
normal bagi suatu perusahaan. Dalam pengertian ini perataan merepresentasi suatu 
bagian upaya manajemen perusahaan untuk mengurangi variasi tidak normal dalam 
earning pada tingkat yang diijinkan oleh prinsip-prinsip akuntansi dan manajemen 
yang sehat. Salah satu usaha manajemen untuk memanupulasi laba yaitu dengan 
mengurangi fluktuasi laba Perataan laba (income smoothing), meliputi penggunaan 
teknik-teknik tertentu untuk memperkecil atau memperbesar jumlah laba suatu 
periode agar jumlah laba pada periode itu mendekati jumlah laba pada periode 
sebelumnya. 

Perataan laba secara umum didefinisikan sebagai cara yang digunakan oleh 
manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan 
target yang diingikan baik secara artisial melalui metode akuntansi maupun secara 
riil melalui transaksi. 

Hipotesis yang diajukan dikemukakan dalam bentuk alternatif sebagai berikut: 
H1 : Terdapat perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan yang 

menjual sahamnya. 
H2 : Ada perbedaan ukuran perusahaan antara perusahaan yang inelakukan 

perataan laba dengan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. 
H3 : Ada perbedaan profitabilitas perusahaan antara perusahaan yang 

melakukan perataan laba dengan perusahaan yang tidak inelakukan 
perataan laba. 

H4 : Ada perbedaan leverage operasi antara perusahaan yang melakukan 
perataan laba dengan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. 

METODA PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 
Populasi yang akan menjadi obyek ini adalah semua perusahaan, yang masuk 

dalam kelompok LQ45. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling 
dengan menetapkan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang termasuk dalam LQ45 selama enam bulan sekali, 
dengan pengamatan yang dilakukan BE1 (Bursa Efek Indonesia) yaitu pada 
awal bulan Februari dan Agustus. Selama masa pengamatan Februari 2002 
sampai dengan Januari 2005. 
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2. Perusahaan termasuk dalam kelompok LQ 45 selama 6 kali pengamatan. 
3. Perusahaan menerbitkan dan melaporkan laporan keuangan kepada BE1 (Bursa 

Efek Indonesia) selama periode pengamatan. 
Dengan memperhatikan kriteria diatas, maka untuk jumlah perusahaan yang 

masuk dalam LQ45 adalah 45 perusahaan. Dari 45 perusahaan ini, peneliti mengambil 
kategori utama dari kategori-kategori yang ada di Indonesian Capital Market 
Directory. Kategori besar yang diambil adalah perusahaan manufaktur go publik. 
Setelah melalui proses, maka jumlah perusahaan yang masuk ke dalam kriteria 
sampel adalah 16 perusahaan manufaktur go publik. Periode pengamatan yang 
dilakukan peneliti adalah 3 tahun dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2004. Data 
yang diperlukan diambil dari ICMD (Indonesia Capital Market Directory) 2005. 
Dari tiap-tiap pemsahaan, informasi yang diambil atau dihitung adalah j~unlah aktiva 
laba bersih setelah pajak, profitabilitas serta leverage operasi. 

Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan adalah pengukuran variabel ini akan menggunakan total 
aktiva; 

2. Profitabilitas penrsahaan adalah peng~kuran variabelnya adalah rasio antara laba 
setelah pajak dengan total aktiva; 

3. Leverage operasi adalah pengukuran variabelnya adalah rasio antara EBIT atau 
laba bersih sebelum pajak dibagi dengan penjualan. 

Untuk mengetahui ada atau tidak perusahaan melakukan praktik perataan 
laba, dengan menggunakan indeks Eckel (1 98 1). Untuk perhitungan indeks 
Eckel, maka digunakan rumus sebagai berikut: 

Indeks perataan laba = (CVAI/CVAS) 

Keterangan: 
AI = perubahan laba dalam satu periode 
AS = perubahan penjualan dalam satu periode 
CV = koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dibagi 

dengan nilai yang diharapkan. 
Jadi, 

CVAI = koefisien variasi untuk perubahan laba 
CVAS = koefisien variasi untuk perubahan penjualan 

Keterangan CV?I dan CV?S dapat dihitung sebagai berikut: 

\I variance 
CVAI dan CVAS = atau 

Expeceted Value 

CVAI dan CVAS = 

n - 1  



Analisis Praktik Perataan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Termasuk 
Kelompok LQ45( Siti Asiah Murni, Silvia Santoso ) 

Keterangan: 
Ax = perubahan laba (1) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1 
n = banyaknya tahun yang diamati 

Teknik Analisa 
Untuk mengetahui ada perbedaan atau tidak ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan leverage operasi antara penlsahaan yang melakukan perataan 
laba dengan yang tidak melakukan perataan laba menggunakan uji independent 
sample t-test. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Hipotesis 1 
Terdapat perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan yang menjual saharnnya. 

Perusahaan yang menjadi anggota sampel dapat dilihat di Tabel 1. 

Tabel 1 
NAMA PERUSAHAAN SAMPEL 

Surnber: Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 2005 

Nama Perusahaan 

Untuk mengetahui apakah perusahaan melakukan praktik perataan laba atau tidak 
melakukan perataan laba menggunakan indeks Eckel(1981). Perhitungan untuk 16 
perusahaan sebagai berikut: 

1. AS11 = PT Astra International Tbk 
2. AUTO = PT Astra Otoparts Tbk. 
3. DNKS = PT Dankos Laboratories Tbk. 
4. GGRM = PT Gudang Garam Tbk. 
5. GJTL = PT Gajah Tunggal Tbk. 
6. HMSP = PT HM Sampoerna Tbk. 
7. TNAF = PT Indofarma (Persero) Tbk. 
8. INDF = PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

9. TNTP = PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 
10. KAEF = PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 
11. KLBF = PT Kalbe Farma Tbk. 
12. RMBA = PT Bentoel International Investama Tbk. 
13. SMCB = PT Semen Cibinong Tbk. 
14. SMGR = PT Semen Gresik (Persero) Tbk. 
15. TSPC = PT Tempo Scan Pacific Tbk. 
16. UNVR = PT Unilever Indonesia Tbk. 
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Tabel 2 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS ECKEL 

' .  . ' .  . - .  . .  
Sumber: diolah dari data Indonesian Capital Market ~ i r e d o r ~  (ICMD) 2005 
Ket: Adanya praktik perataan laba ditunjukan oleh indeks yang kurang dari satu 

Berdasarkan tabel 2 perusahaan yang melakukan perataan laba tahun 2003 
ada 11 perusahaan, tahun 2004 ada 3 pemsahaan dan yang tidak melakukan perataan 
laba tahun 2003 ada 5 pemsahaan, tahun 2004 ada 7 perusahaan. 

Sebelum menguji hipotesa 2,3,4 dibawah data mengenai ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan leverage operasi pada 16 perusahaan selama tahun 2002 sampai 
dengan 2004. 
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Hasil pengujian Hipotesis 2,3, dan 4 
Hasil analisa data mengenai Mean (rata-rata) dan Standart Deviasi ditunjukan dalam 
tabel berikut: 

Tabel 3 
DISKRIPTIF STATISTIK 

Sumber: diolah dari data Indonesian Capital Market Directory (IMCD) 2005 

Untuk ukuran perusahaan pada perusahaan yang melakukan perataan laba 
rata-rata ukuran perusahaan sebesar 6,6180, Standart Deviation perusahaan 
sebesar 0,57275. Sedangkan perusahan yang tidak melakukan perataan laba 
rata-rata ukuran perusahaan sebesar 6,7067, Standart Deviation perusahaan 
sebesar 0,35925. Untuk Profitabilitas perusahaan pada perusahaan yang 
melakukan perataan laba rata-rata profitabilitas sebesar 0,4832, Standart 
Diviation perusahaan sebesar 0,60298. Sedangkan perusahan yang tidak 
melakukan peratan laba rata-rata perusahaan sebesar 0,37 1 1, Standrat Deviation 
perusahaan sebesar 0,48 178. Untuk Leverage Operasi perusahaan pada 
perusahaan yang melakukan perataan laba rata-rata leverage operasi perusahaan 
sebesar 0,1070, Standart Deviation perusahaan sebesar 0,126 1 1. sedangkan 
perusahaan yang tidak melakukan perataan laba leverage operasi perusahaan 
sebesar 0,088, Standart Deviation perusahaan sebesar 0,12 180. 

Tabel 4 
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 2 , 3 , 4  

Sumber: diolah dari data lndonesian Capital Market Directory (IMCD) 2005 

SIZE Equal variances assumed 
PROFT Equal variances assumed 
LEVOP Equal variances assumed 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F 

4,166 
1,474 
0,O 1 1 

Sig. 

0,050 
0,234 
0,9 15 
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Dalam ukuran perusahaan hasil analisa pengujian hipotesa 2 menunjukan 
bahwa nilai Fhit = 4,166 dan nilai P-value (sig.) = 0,050, oleh karena P-value = 
0,050 maka hipotesa diterima atau didukung artinya ada perbedaan ukuran perusahaan 
antara perusahaan yang melak~~kan perataan laba dengan yang tidak melakukan 
perataan laba. Berdasarkan hasil tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan besar 
lebih cenderung untuk melakukan praktik perataan laba dibandingkan dengan 
perusahaan kecil. Hal ini mungkin perusahaan besar berusaha untuk menurunkan 
pajak. 

Dalam Profitabilitas hasil analisa pengujian hipotesa 3 menunjukan bahwa 
nilai Fhit = 1,474 dan nilai P-value (sig.) = 0,234. oleh karena P-value = 0,234 maka 
Hipotesa ditolak atau tidak didukung artinya tidak ada perbedaan Profitabilitas 
perusahaan antara perusahaan yang melakukan perataan laba dengan yang tidak 
melakukan perataan laba. 

Dalam Leverage Operasi hasil analisa pengujian hipotesa 4 menunjukan 
bahwa nilai Fhit = 0,011 dan nilai P-value (sig.) = 0.915. oleh karena P-value = 
0.915 maka Hipotesa ditolak atau tidak didukung artinya tidak ada perbedaan 
Leverage Operasi perusahaan antara perusahaan yang melakukan perataan laba 
dengan yang tidak melak~kan perataan laba. 

Berdasarkan hasil tersebut diatas tidak ada perbedaan profitabilitas dan 
leverage operasi yang dihasilkan bagi perusahaan yang melak~kan praktik perataan 
laba dengan yang tidak melakukan praktik perataan laba. Implikasi bagi perusahaan 
bahwa melakukan praktik perataan laba atau tidak melakukan praktik perataan laba 
tidak mempengaruhi reaksi investor dalam mengambil keputusan investasi. 

5. Simpulan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan b ~ k t i  empiris mengenai 

adanya praktik perataan laba pada pen~sahaan manufaktnr yang terdaftar di BEJ dan 
termasuk LQ 45, dengan melihat faktor-faktor yang dapat dikaitkan dengan terjadinya 
praktik perataan laba tersebut. Sedangkan unhk meneliti apakah ada perbedaan atau 
tidak &ran perusahaan, profitabilitas, dan leverage operasi antara perusahaan yang 
melakukan praktik perataan laba dengan yang tidak melakukan perataan laba. 

Temuan penelitian ini hanya merupakan sedikit bukti tentang adanya praktik 
perataan laba yang merupakan usaha untuk merekayasa laporan keuangan yang 
dilakukan oleh pemsahaan publik di Indonesia. Peneliti menemukan ha1 sama dengan 
llmainir (1993) dalam Liauw dkk (1998) bahwa keleluasaan dalam memilih teknik, 
metode dan prosedur diantara prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara umum 
dapat disalahgunakan oleh manajemen untuk melakukan praktik perataan laba. 

Simpulan dari penelitian ini adalah pemsahaan-perusahaan yang menjadi 
sampel penelitian ini tidak semuanya melakukan perataan laba. Tetapi dari faktor- 
faktor yang ada investor tidak terpengaruh dengan perusahaan yang melakukan 
perataan laba atau yang tidak melakukan perataan laba dalam pembelian saham. 
Karena investor lebih memilih untuk melihat dari faktor-faktor yang lain, dimana 
itu informasi tersebut sangat dib~ltuhkan investor dalam menanam saham, misalnya 
informasi dalam laporan keuangan arus kas. 
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Penelitian ini menunjukan bahwa ada perbedaan ukuran perusahaan antara 
perusahaan yang melakukan perataan laba dengan yang tidak melakukan perataan 
laba. Sedangkan tidak ada perbedaan Profitabilitas antara perusahaan yang melakukan 
perataan laba atau yang tidak melakukan perataan laba, dan tidak ada perbedaan 
Leverage Operasi perusahaan antara perusahaan yang melak~tkan perataan laba 
dengan yang tidak melakukan perataan laba. 

Penelitian di masa yang akan datang hendaknya meningkatkan cara mengukur 
atau mendeteksi adanya praktik perataan laba serta mengamatinya dalam konteks 
yang berbeda seperti periode waktu yang berbeda, siklus ekonomi, jumlah perusahaan 
yang dijadikan sampel dan sebagainya. Selain itu, pengaruh diterapkan standar 
akuntansi dan peraturan perpajakan yang barn sebaiknya j ~ ~ g a  diperhatikan didalam 
melakukan pengujian. 

Faktor-faktor lainnya yang diperkirakan memiliki pengar~h pada praktik 
perataan laba seperti adanya rencana bonus, harga saham dan pengaruh perubahan 
kebijakan akuntansi terhadap laba sebaiknya juga ditambahakan ke dalam pengujian. 
Dan jika memungkinkan, dapat juga dilak~kan perbandingan perilaku perataan laba 
yang dilakukan perusahaan-penlsahaan antara b ~ ~ r s a  yang satu dengan bursa yang 
lainnya. 
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